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ABSTRAK

Hesham Mohamed MA Allaroussi, Bisnis Online dalam Presfektif Hukum Islam (Studi Analisis
tentang Website Open Shop), Tesis. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya-Indonesia, 2017. Pembimbing: Dr. Hj. Ika Yunia Fauziah, M.E.I.
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Penelitian topik bisnis online (e-commerce) membahas tentang penjelasan hukum pelaksanaan kontrak
online melalui jaringan global, atau yang dikenal dengan Internet. Dan membahas tentang penjelasan aturan kontrak
tersebut serta dampaknya. Pada awal abad 21 dan millennium ketiga muncul hal yang menarik perhatian manusia,
berupa kemajuan ilmiah yang sangat menakjubkan yang muncul di kancah internasional, yang tanpa diragukan lagi
bahwa hal itu adalah hasil dari pengembangan ilmiah yang panjang.

Beberapa faktor yang mengambil peran penting dalam perkembangan dan kemajuan bisnis online adalah
masuknya jaringan informasi global di bidang bisnis nasional dan internasional. Berangkat dari apa yang telah
disaksikan oleh duania dalam perkembangan teknologi dan aruas tantangan modernisasi dalam pengembangan
bisnis antar Negara sebagai jalan kelaur dari krisis ekonomi yang terjadi di beberapa Negara di dunia. Dari masalah
yang telah dipaparkan untuk menjelaskan batasan penelitian ini maka peneliti menyusun beberapa rumusan masalah
tentang penelitian ini, yaitu : 1) bagaimana akad bisnis online di dunia, ekonomi dan hukum islam? 2) bagaimana
cara kerja open shop di Libya dalam bisnis online menurut presfektif hukum Islam?

Untuk menjelaskan solusi tepat dari masalah penelitian, peneliti menggunakan metode induktif analisis
dengan membaca pendapat para ulama dan menganalisis dasar-dasar yang dibuat pijakan oleh open shop,
sebagimana pula peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengkaji pendapat para pengguna open
shop melalui jaringan informasi (internet), hal tersebut melalui kuesioner yang telah disusun untuk mengumpulkan
informasi (data).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bisnis online dalam presfektif hukum Islam adalah sebuah sistem
informasi yang bertujuan untuk merealisasikan pertukaran dagang di seluruh dunia yang jauh dari kendala geografis,
Pengeloaan dan pembuatan data serta informasi dari sistem ini, pengubahannya menjadi angka-angka elektronik.
Disini peneliti menemukan beberapa hasil; yaitu: 1) apa definisi kontrak bisnis online di dunia dalam prespektif
ekonomi dan hukum Islam; kata bisnis online menurut hukum Islam tidak berhenti pada perubahan pada beberapa
kejadian; seperti transaksi bisnis modern yang ketentuan dan undang-undangnya berpedoman pada dalil-dalil hukum
Islam berupa Al-Qur’an, Hadist, Ijma’, Qiyas, Urf, Maslahah Mursalah, Istihsan dan Saddu Dzara’i. Adapun kata
bisnis online dalam presfektif ekonomi dipahami bahwa kebutuhan akan transaksi perdagangan yang menggunakan
situs elektronik (website) yang tersedia di jaringan internet, dan penyebab dari hal tersebut kembali kepada
ketergantungan yang besar terhadap penggunaan bisnis online di era kekinian (era teknologi dan informasi). 2) Open
shop di Libya menjalankan bisnis online; dalam presfektif hukum Islam bisnis online yang ada menghormati dan
berkomitmen terhadap tujuan (Maqashid Syar’iyah) yang telah diletakkan oleh hukum Islam melalui realisasi
kemaslahatan yang bertujuan membawa manfaat dan menangkal kerusakan. Dengan hal tersebut maka peneliti
melihat bahwa hukum Islam memili fleksibilitas terhadap hal-hal yang baru dan beberapa perubahan melalui
pemberian solusi yang sesuai dengan zaman dan masyarakat, ini adalah karakteristik mulia yang terkandung dalam
ketentuan hukum Islam dalam mencapai tujuannya. Kami melihat ini melalui kebijakan yang dimiliki oleh situs
open shop yang memperhatikan aturan dan ketentuan hukum Islam meskipun belum maksimal. Bisnis online (E-
commerce) telah melihat beberapa pelanggaran terhadap aturan hukum Islam, seperti yang ada pada bisnis
tradisional, seperti penyimpangan dalam praktik bisnis. Hal tersebut dapat diselesaikan melalui pembuatan aturan
teknis dan hukum dikarenakan hal tersebut tidak muncul dari permasalahan teknis, melainkan dari praktik
administrasi dan keinginan (kebijakan).
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The study on the online business topic (e-commerce) discusses about the explanation of laws on
the implementation of online contracts through global networks, or well-known as internet. It also
describes about the contract rules and the effects. At the beginning of 21 century and the third
millennium, people has attracted by remarkable scientific advancement appearing in the -international
sites, and this is confidently the result of profound scientific development.

Several factors taking significant roles on the online business development and progression
include the participation of global information networks in the national and international business aspects.
This begins from what the world has witnessed in the technology enhancement and the modernization
challenge on the business development among countries as the way out of the economic crisis happened
in some countries worldwide. In accordance with the described problem, the researcher arranged several
research problems to illustrate the research limitation consisting of: 1) how is the agreement of global
online business in relation to economy and Islamic laws? 2) How is the work of open shops in Libya in
the online business according to Islamic law perspectives?

In order to explain the appropriate solution for the research problems, the researcher implemented
an inductive analysis method by interpreting the Islamic scholars’ views and analyzing the backgrounds
used as the foundation by open shops. The researcher also employed a descriptive qualitative method to
review the belief of the open shop users through information networks (internet) by using questionnaires
arranged to gather the information (data).

The findings showed that the online business based on the Islamic law perspective is a system of
information aiming at realizing the trading exchange globally which is far from the geographic
interference. The administration and assemble of data and information in this system was converted into
electronic numbers. The researcher found several results, consisting of: 1) the definition of online
business contract worldwide from the perspective of economy and Islamic laws; the term of the online
business according to Islamic laws is not merely on the change of several occurrences; such as modern
business transactions which the stipulation and the laws are guided from the Islamic laws statements in
Al-Qur’an, Hadiths, ljma’, Qiyas, Urf, Maslahah Mursalah, Istihsan and Saddu Dzara’i. Furthermore,
the term of online businesses in the perspective of economy is defined as the need of trading transactions
utilizing electronic sites (websites) available in the internet networks, and the causes are back to the big
dependence on the use of online businesses in the recent era (technology and information era). 2) Open
shops in Libya implemented online business; in accordance with the Islamic law perspective, the online



business looked up and gave commitment to the purposes (Maqashid Syar’iyah) stated in the Islamic laws
by applying the prosperity to result in benefits and avoid collision. Thus, the researcher considers that
Islamic laws have flexibility to new ideas and some changes by giving solutions which are appropriate
with the era and the society. This is a good attribute contained in the Islamic laws provision to achieve the
goal. We contemplate it through the policies owned by open shop sites considering the rules and the
Islamic laws stipulation despite of not maximal. The online business (E-commerce) has witnessed several
violations against the rules of Islamic laws, like in the traditional business, such as the irrelevancy on the
business practices. This case can be tackled through the construction of technical regulations and laws
since it is not a result from the technical problem yet the practical administration and willingness (policy).



